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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Relasi Rahmat dan Berkah dalam Al-Qur’an”.
Allah menciptakan manusia dari tanah dan menghidupka-Nya dengan ruh,
kemudian menyempurnakan kehidupan manusia dengan akal, dan Allah
menyayangi manusia dengan memberikan petunjuk yaitu keimanan dalam
hati. Dengan rahmat-Nya Allah juga memberikan karunia kepada manusia
berupa rizeki, pertolongan, kenikmata dan lain sebagainya. Tetapi
terkadang manusia bersikap tidak sabar, berkeluh kesah dan gampang
putus asa. Mereka mencari berbagai cara untuk menggapai keberuntungan
dengan cara-cara yang tidak dibenarkan. Sebagian mereka menyimpang
dari jalan yang benar dan mengabaikanya, berpaling dari sumber berkah
dalam hidup mereka. Sehingga kehidupanya jauh dari keberkahan.

Pembahasan tentang relasi rahmat dan berkah dalam al-Qur’an
mengulas mengenai apa makna rahmat dan berkah dalam al-Qur’an, apa
relasi rahmat dan berkah dalam al-Qur’an, dan apa urgensi rahmat dan
berkah Allah bagi kehidupan. Pembahasan dalam mengungkap makna
rahmat dan berkah dalam al-Qur’an dengan mengumpulkan dan
mengklasifikasikan ayat-ayat rahmat dan berkah dalam al-Qur’an,
kemudian menganalisis makna kata dan term tertentu dari ayat-ayat
rahmat dan berkah. Relasi rahmat dan berkah dalam al-Qur’an yaitu
dengan mengetahui bentuk-bentuk rahmat dan berkah serta orang-orang
yang mendapatkan rahmat dan berkah dalam al-Qur’an. Urgensi rahmat
dan berkah Allah bagi kehidupan yaitu dengan cara mengetahui luasnya
rahmat dan banyaknya berkah Allah, berhubungan baik kepada Allah dan
manusia, dan bersyukur kepada Allah.

Makna rahmat dalam al-Qur’an yaitu sifat kasih sayang, Maha
Pengasih dan Penyayang, lemah lembut. Makna berkah dalam al-Qur’an
yaitu bertambahnya kebaikan yang memberikan kemanfaatan/kebaikan
yang sifatnya terus-menerus, dan berkesinambungan. Ada beberapa
kesamaan bentuk rahmat dan berkah dalam al-Qur’an, seperti
diturunkanya hujan dari langit. Kesamaan beberapa bentuk tersebut
sebagai tanda adanya relasi rahmat dan berkah dalam al-Qur’an yang
menjadi sumber kebahagiaan umat manusia. Hal terpenting/urgensi rahmat
dan berkah Allah bagi kehidupan yaitu sebagai kunci untuk meningkatkan
keimanan kepada Allah, meningkatkan kwalitas diri agar lebih berharga
dalam pandangan Allah. Dengan mengetahui luasnya rahmat dan
banyaknya berkah Allah, berhubungan baik kepada Allah dan manusia,
dan bersyukur kepada Allah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 

1987 dan No. 05436/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 ṣa ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim j Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r Er ز

 Zai z Zet ش

 Sin s Es ض

 Syin sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍ ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ....’.... Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain  G Ge غ
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 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

 Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

 Mim  M Em و

 Nun  N En ن

 Wau  W We و

 Ha  H Ha ه

 Hamzah  ..’.. Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama  Huruf Latin Keterangan  

 َ Fatḥah  a A 

 ِ Kasrah i I 

 ُ ḍammah u U 

Contoh: 

 fa’ala : فَعَمَ

 żukira : ذُكِسَ

 

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Keterangan 

َ  يْ Fatḥah dan ya ai a dan i 

َ  وْ Fatḥah dan wau au a dan u 

Contoh: 

ٍْفَ  kaifa : كَ

 haula : هَوْلَ
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3. Maddah  

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ي َ َ ا  Fathah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

ِ  ي Kasrah dan ya ȋ i dan garis di atas 

ُ  و Dhammah dan 

wau 

ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla : قَالَ

 ramā : زَمَى

ٍْمَ  qȋla : قِ

 yaqūlū : ٌَقُوْلُ

4. Ta Marbuṭah 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah}, kasrah} dan 

ḍammah}, transliterasinya adalah huruf ‘t’. Contoh: 

 madrasatun : مَدْزَظَةٌ

 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah huruf ‘h’. Contoh: 

 {riḥlah : زِحْهَةْ

c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang ‘al’, serta bacaan kedua kata tersebut 

dipisah maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah huruf ‘h’. Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl : زَوْضَةُ الَاطْفَالْ

5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan 

tanda ()ّ. Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua huruf 

yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. Contoh: 

 rabbanā :  زَبَّنَا

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Syamsiah. Contoh: 

 asy-syamsu :  انشَّمْطُ

b. Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah. Contoh: 

 al-qamaru :  اَلْقَمَرُ

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal. Contoh: 

 umirtu :  أُمِسْتُ

b. Hamzah di tengah 

Contoh: 

 ta’khużūna :  تَأْخُرُوْنَ

c. Hamzah di akhir. Contoh: 

ًْءٌ  syai’un :  شَ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun hurf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. Contoh: 

ٍْصَانَ ٍْمَ وَانْمِ  Fa aufu al-kaila wa al-mȋzāna : فَاَوْفُ انْكَ

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti 

yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk 
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menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

 .Wa mā Muḥammadun illā rasūlun :  وَمَا مُحَمَدٌ اِلَا زَظُمٌ
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah SWT dari debu tanah

dan ruh Ilahi. Debu tanah membentuk jasmaninya, sedangkan ruh Ilahi

yang menghembuska-Nya itu melahirkan daya nalar, daya kalbu dan

hidup. Dengan membina jasmani lahirlah keterampilan, dengan

menggagas daya nalar lahirlah kemampuan ilmiah, dengan menggagas

daya kalbu lahirlah antara lain, iman dan moral yang terpuji, dan dengan

menempah daya hidup tercipta semangat menanggulangi setiap tantangan

yang dihadapi.1

Keimanan menjadi sebuah pondasi apabila sudah bersandar pada

kekuatan Allah, kekuatan tersebut akan terefleksikan pada segala hal dan

akibat yang akan terjadi di kemudian hari. Keimanan adalah pernyataan

awal dari cermin segala tingkah laku seseorang. Ia berasal dari zat yang

teramat baik, maka ia berlaku baik dan menuju kepada zat tersebut dalam

keadaan baik. Prilaku dan tujuan hidupnya diwarnai dengan kebaikan.

Keburukan menjadi manusiawi bila dilakukan sekali waktu dan bukan

lantaran kesengajaan. Tetapi bila berulang dan apalagi berupa niatan

terencana, maka bukan lagi berarti manusiawi. Beda hukuman antara

1M. Quraish Shihab, Menebar Pesan Ilahi : Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 347.
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kejahatan yang terencana dengan yang tidak dan antara yang pertama

dengan yang terulang.2

Di dalam QS. An-Nisa> ayat 175 disebutkan:

اطًا مَّا الَّذِینَ آمَنُوا بِاللَّھِ وَاعْتَصَمُوا بِھِ فَسَیُدْخِلُھُمْ فِي رَحْمَةٍ مِنْھُ وَفَضْلٍ وَیَھْدِیھِمْ إِلَیْھِ صِرَفَأَ

مُسْتَقِیمًا 

Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang
teguh kepada (agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan mereka ke
dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya.
dan menunjuki mereka kepada jalan yang Lurus (untuk sampai) kepada-
Nya.3

Ayat di atas menjelaskan bahwa (adapun orang yang beriman kepada

agama Allah)  yaitu orang-orang membenarkan Allah dan utusan-Nya

yaitu Nabi SAW. ( niscaya Allah akan memasukkan mereke ke dalam

rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya) yaitu

Allah akan memasukkan mereka ke dalam surga yang merupakan tempat

rahmat-Nya serta mereka akan mendapatkan pemberian dan anugerah-Nya

yang besar.4

Rahmat Allah akan turun bagi mereka yang percaya adanya Tuhan,

beriman, dan mengaplikasika-Nya pada kehidupan sehari-hari, kemudian

memelihara diri dari prilaku buruk. Sebaliknya, azab akan menaungi

2Yusuf Mansur, Membumikan Rahmat Allah (Jakarta: Zikrul Hakim,2007), hlm. 37.
3Q.S.An-Nisa>’ (4): 175. Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Kudus:

Menara Kudus), hlm 105.
4Thaha Abdullah al-Afifi,Orang-Orang Yang Mendapatkan Rahmat Terj. Abdul Hayyie

al-Katani dan Taqiyuddin Muhammad (Jakarta: Gema Insani, 2007), hlm. 43.
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apalagi seseorang kufur, tidak syukur, dan tidak memelihara diri dari

kebusukan hati dan berbuat zalim.5

Allah memberikan rahmat kepada manusia berupa pertologan,

rezeki, kesehatan, dan lain sebagainya. Dengan rahmat itu, manusia

terfasilitasi dalam memenuhi kebutuhan hidup. Tetapi manusia terkadang

bersikap tidak sabar, berkeluh kesah dan gampang putus asa. Mereka

mencari berbagai cara untuk menggapai keberuntungan dengan cara-cara

yang tidak dibenarkan. Sebagian mereka menyimpang dari jalan yang

benar dan mengabaikanya, berpaling dari sumber berkah dalam hidup

mereka. Sehingga kehidupan mereka jauh dari keberkahan.

Di dalam QS. Al-A’ra>f ayat 96  disebutkan,

اوَلَوْ أَنَّ أَھْلَ الْقُرَى آمَنُوا وَاتَّقَوْا لَفَتَحْنَا عَلَیْھِمْ بَرَكَاتٍ مِنَ السَّمَاءِ وَالأرْضِ وَلَكِنْ كَذَّبُو

فَأَخَذْنَاھُمْ بِمَا كَانُوا یَكْسِبُونَ 

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa
mereka disebabkan perbuatannya.6

Iman dan takwa merupakan persyaratan yang harus dipenuhi oleh

siapapun yang mengharapkan berkah dari Allah SWT.7

Berkah dalam kehidupan sehari-hari sebagai pemeluk Islam

mempunyai makna tersendiri bagi kehidupan. Kebanyakan orang

beranggapan bahwa setiap usaha yang dilakukan seseorang kemudian

5 Yusuf Mansur, Membumikan Rahmat Allah, hlm. 84.
6Q.S. Al-A’ra>f (7): 96. Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, hlm. 163.
7 Siti Chamamah Suratno, Ensiklopedia Al-Qur’an Dunia Islam Modern (Yogyakarta:

Dana Bhakti Prima Yasa, 2002), hlm. 304.
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berhasil, maka usahanya tersebut memperoleh berkah. Berkah bisa berupa

benda seperti: harta, jodoh, anak, pangkat, kendaraan, dan sebagainya.

Menurut konsepsi orang Jawa, berkah itu berupa dunyo, turonggo lan

kukilo, artinya harta yang banyak, kendaraan yang bagus atau pangkat

yang baik, dan suara burung yang bagus. Ketiganya merupakan lambang

kemapanan bagi orang jawa. Orang akan dinilai berhasil jika telah

memiliki ketiganya.8

Berkah bagi orang-orang jawa yang mempunyai tradisi dan budaya

kental yang dikenal dengan Agama Jawi atau Islam Kejawen, yaitu suatu

keyakinan dan konsep-konsep Hindu-Budha yang cenderung ke arah

mistik yang tercampur menjadi satu dan diakui sebagai agama Islam.9

Pada umumnya masyarakatnya Muslim, tetapi tidak menjalankan islam

secara keseluruhan, karena ada aliran lain yang juga dijadikan pedoman

selain Allah, yaitu percaya pada kekuatan-kekuatan tertentu pada roh,

benda-benda pusaka, makam para tokoh yang dianggap dapat memberikan

berkah dalam kehidupan mereka. Selain itu, mereka melakukan ritual dan

perayaan tertentu agar dengan perantara tersebut mereka mendapat berkah.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, rahmat diartikan sebagai

belas kasih, karunia (Allah) dan berkah (Allah), adapun berkah diartikan

sebagai karunia Tuhan yang mendatangkan kebaikan bagi kehidupan

manusia.10 Selain itu, rahmat juga diartikan dengan segala bentuk

kebaikan berupa kekayaan, ketenangan, kebahagiaan, keamanan dan

8Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2005), hlm. 158-159.
9Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 312.
10CD Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline 1.2. t.t: Pusat Bahasa Diknas, t.th.
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kenyamanan.11 Sebagian orang mengartikan bahwa rahmat ialah kasih

sayang Allah dan berkah adalah tambahnya kebaikan.

Kata rahmat dalam al-Qur’an digambarkan sebagai sifat Allah

SWT sebagai sifat kasih sayang( rahmah). Karena itu, sifat ar-Rahma>n dan

ar-Rahi>m yang termaktub dalam basmalah (ucapan bismilla>hir-rahma>nir-

rahi>m),menjadi pembuka semua surah dalam al-Qur’an kecuali surah at-

Taubah (Bara’ah).12

Adapun kata berkah di dalam al-Qur’an menunjukkan kebesaran

Allah sebagai Tuhan pencipta alam semesta sekaligus pengatur segala

aspek kehidupan di dalamnya. Allah memberi dan melimpahkan berkah

kepada makhluk-Nya. Di dalam QS. Al-Mulk ayat 1-3 disebutkan bahwa

Allah berfirman:

تَبَارَكَ الَّذِي بِیَدِهِ الْمُلْكُ وَھُوَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِیرٌ.

الْغَفُورُ .الَّذِي خَلَقَ الْمَوْتَ وَالْحَیَاةَ لِیَبْلُوَكُمْ أَیُّكُمْ أَحْسَنُ عَمَلا وَھُوَ الْعَزِیزُ

الَّذِي خَلَقَ سَبْعَ سَمَاوَاتٍ طِبَاقًا مَا تَرَى فِي خَلْقِ الرَّحْمَنِ مِنْ تَفَاوُتٍ فَارْجِعِ الْبَصَرَ ھَلْ 

تَرَى مِنْ فُطُورٍ .

Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu,

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa
di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun,

Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang

11Yusuf Mansur, Membumikan Rahmat Allah, hlm. 78-79.
12Alie Yafie, Ensiklopedi Tematis Al-Qur’an (Mataram: Kharismu Ilmu), hlm 23.
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tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat
sesuatu yang tidak seimbang?13

Allah memberi dan melimpahkan berkah kepada makhluk-Nya.

Kata baraka,barakna dalam al-Qur’an semua menunjukkan aktivitas Allah

dalam memberikan atau melimpahkan berkah merupakan otoritas Allah.

Allah saja yang memiliki hak dan wewenang untuk memberikan dan

membagi-bagikan berkah.14

Di dalam al-Qur’an kata rahmat dan berkah rata-rata tidak

disebutkan secara bersamaan dalam satu ayat kecuali beberapa ayat yang

secara langsung menyebutkan kata rahmat dan berkah. Seperti dalam QS.

Hu>d ayat 73.

مَجِیدٌحَمِیدٌإِنَّھُالْبَیْتِأَھْلَعَلَیْكُمْوَبَرَكَاتُھُاللَّھِرَحْمَةُاللَّھِأَمْرِمِنْأَتَعْجَبِینَقَالُوا

Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya,
dicurahkan atas kamu, Hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji
lagi Maha Pemurah."15

Ayat di atas mengisahkan tentang Sarah, istri Nabi Ibrahim as. Hampir

putus asa karena belum mempunyai keturunan hingga usianya yang tua.

Akan tetapi karena rahmat dan keberkatan Allah, akhirnya ia memperoleh

keturunan seorang putera bernama Ishaq as. Rahmat di atas adalah bentuk

kasih sayang Allah kepada keluarga Nabi Ibrahim dengan diberikanya

keturunan dalam keluarganya. Sedangkan berkah yaitu keberkatan di

dalam keturunan dengan munculnya generasi-generasi yang kuat di segala

13Q.S. Al-Mulk (67): 1-3. Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, hlm.
562.

14Siti Chamamah Suratno, Ensiklopedia Al-Qur’an Dunia Islam Modern (Yogyakarta:
Dana Bhakti Prima Yasa, 2002), Hlm. 300.

15Q.S. Hu>d (11): 73. Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, hlm. 230.
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bidang dan harta benda.16 Begitu juga kata rahmat dan berkah dalam lafadz

salam yaitu “as-sala>mu ‘alaikum wa rahmatulla>hi wa baraka>tuh”.

Menurut Imam Ibnul Qayyim, rahmat dan berkah dalam lafadz salam

tersebut hanya disandarkan kepada Allah sedangkan salam dibolehkan

disandarkan kepada manusia seperti perkataan “sala>mun min fula>n ‘ala>

fula>n”( ucapan salam dari fulan ke fulan). Alasanya karena rahmat dan

berkah lebih sempurna daripada sekadar keselamatan, karena keselamatan

itu jauh dari keburukan, sedangkan rahmat dan berkah itu menghasilkan

kebaikan, melanggengkan, mengokohkan, dan menambahnya. Salam

merupakan sarana untuk mendapatkan kesempurnaan tersebut.17

Mengapa al-Qur’an tidak mencantumkan  rahmat dan berkah

dalam al-Qur’an secara bersamaan. Padahal jika dicermati, rahmat dan

berkah mempunyai relasi yang sangat berguna bagi kehidupan manusia.

Hal ini jelas bahwa al-Qur’an sebagai kitab petunjuk agar manusia mencari

petujuk di dalamnya dan memahami setiap isinya.

Di dalam buku yang ditulis Yusuf Mansur yang berjudul

“Membumikan Rahmat” yaitu Kehilangan Berkah (Ketiadaan Rahmat).

Kehilangan berkah tanda ketiadaan rahmat Allah. Di dalamnya

digambarkan bahwa negara Indonesia. Secara makro, terlihat pada orang-

orang yang mempunyai wewenang penting di sebuah Negara yang

seharusnya mensejahterakan bangsa tetapi malah bertindak sebaliknya,

16M. Quraish Shihab, Esiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosa kata (Jakarta: Lentera Hati,
2007), hlm. 131.

17Ibnul Qayyim “Badaai’ul Fawaid” dalam Nashir bin Abdurrahman bin Muhammad al-
Juda’i, Tabarruk Memburu Berkah Sepanjang Masa Terj. Ahmad Yunus (Jakarta: Pustaka Imam
Asy-Syafi’i, 2009), hlm. 18.
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banyaknya pejabat yang korupsi dan penyalahgunaan wewenang lainya.

Secara mikro, masih banyak individu-individu yang mengalami

penderitaan baik dari segi materi maupun non materi. Penyebab di atas

tidak lain karena bisa jadi manusia tidak lagi menghargai Allah sebagai

pemberi karunia bahkan manusia berlaku sewenang-wenang seolah Allah

tidak ada.18 Padahal dalam QS. Al-An’am ayat 44,19Allah membiarkan

mereka bersenang-senang dengan nikmat-Nya hingga tiba saat pembalasan

berupa siksa yang akan ditimpakan pada mereka.

Problematika di atas merupakan dampak seseorang yang tidak

memperhatikan kekuasaan dan karunia Allah. Sehingga kehidupanya

hanya diperuntukkan untuk memenuhi hawa nafsu semata.

B. Rumusan Masalah

1. Apa makna rahmat dan berkah dalam al-Qur’an?

2. Apa relasi rahmat dan berkah dalam al-Qur’an?

3. Apa urgensi rahmat dan berkah Allah bagi  kehidupan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah

1. Untuk mengetahui makna kata rahmat dan berkah dalamal-Qur’an.

2. Untuk mengetahui relasi rahmat dan berkah dalam al-Qur’an.

18 Yusuf Mansur, Membumikan Rahmat Allah, hlm. 52.
19“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka,

Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka
bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan
sekonyong-konyong, Maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.”
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3. Untuk mengetahui urgensi rahmat dan berkah Allah bagi

kehidupan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah, secara teoritis berguna

untuk menambah khasanah keilmuan dan sumbangan pemikiran

khususnya pada jurusan IAT ( Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir) di Fakultas

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. Dan umumnya kepada para akademis

dan masyarakat yang ingin mengkaji lebih lanjut terkait pada tema. Secara

praktis, penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap relasi rahmat dan

berkah dalam al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang rahmat dan berkah telah banyak terutama dalam

bentuk buku-buku. Akan tetapi, relasi rahmat dan berkah dalam al-Qur’an

belum banyak yang mengkaji. Di antara buku-buku yang membahas

kaitanya dengan tema adalah buku yang berjudul Orang-orang Yang

Mendapat rahmat20 karya Thaha Abdullah al-Afifi. Buku ini adalah buku

terjemah yang berisi tentang penjelasan siapa saja orang-orang yang

mendapat rahmat ( kasih sayang dari Allah) di dalam al-Qur’an, di

dalamnya terdapat pengklasifikasian orang-orang yang mendapat rahmat

Allah SWT. Sedangkan penulis lebih menitikberatkan pada relasi rahmat

dan berkah dalam al-Qur'an.

20Thaha Abdullah al-Afifi, Orang-Orang Yang Mendapatkan Rahmat Terj. Abdul Hayyie
al-Katani dan Taqiyuddin Muhamammad (Jakarta: Gema Insani Press, 2007).
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Buku berjudul Tabarruk Memburu Berkah Sepanjang Masa21

karya Nashir al-Judai’. Buku ini adalah buku terjemah yang berisi tentang

hal-hal yang diberkahi oleh Allah meliputi kitab al-Qur’an yang diberkahi,

tempat-tempat yang diberkahi, waktu-waktu yang diberkahi dan

seterusnya baik diulas menurut al-Qur’an maupun as-Sunnah. selain itu,

buku ini juga mengulas tentang larangan ber-tabarruk dengan jasad,

benda-benda peninggalan, tempat-tempat ibadah dan lain sebagainya.

Fokus buku ini tentu berbeda dengan yang akan penulis kaji. Penulis

mengfokuskan pada relasi kata rahmat dan berkah dalam al-Qur’an.

Kemudian, buku berjudul Membumikan Rahmat Allah22 karya

Yusuf Mansur. Buku ini mengupas gambaran problematika manusia di

dunia yang merupakan sebab manusia yang kebanyakan telah berpaling

dari rahmat Allah. Di samping itu, buku ini juga berisi nasehat-nasehat

bagaimana menggapai rahmat Allah dengan cara mengatur pola gaya

hidup manusia. Pembahasan buku ini tentu berbeda dengan apa yang

penulis kaji yaitu lebih fokus pada relasi rahmat dan berkah dalam al-

Qur’an.

Selain literatur buku, adapula karya berupa skripsi berjudul Konsep

Rahmat di dalam Al-Qur’an23 karya Fauzan Azima. Skripsi ini

menggunakan metode Semantik untuk menemukan konsep rahmah di

dalam al-Qur’an yang dijelaskan mulai dari makna pra al-Qur’an hingga

21Nashir bin Abdurrahman bin Muhammad al-Juda’i, Tabarruk Memburu Berkah
Sepanjang Masa Terj. Ahmad Yunus (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2009).

22Yusuf Mansur, Membumikan Rahmat Allah (Jakarta: Dzikrul Hakim, 2007).
23 Fauzan Azima, “Konsep Rahmat di dalam Al-Qur’an: Kajian Semantik”. Skripsi

Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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pasca al-Qur’an, dan sampai akhirnya pada sudut pandang dimana kata

rahmat dalam al-Qur’an dipahami pada saat ini.

Sebenarnya masih banyak buku-buku dan karya-karya lain

berhubungan dengan rahmat dan berkah. Tetapi penulis tidak

mencantumkan semuanya. Kebanyakan di antaranya hanya mengulas satu

kata rahmat atau berkah saja lalu mengkajinya. Sedangkan relasi rahmat

dan berkah dalam al-Qur’an secara umum belum banyak yang

mengkajinya, adapun buku yang penulis temukan ternyata tidak secara

khusus menjelaskan tentang relasi rahmat dan berkah. Oleh karena itu,

penelitian tentang relasi rahmat dan berkah dalam al-Qur’an merupakan

penelitian yang belum ada sebelumnya. Sehingga penulis perlu meneliti

lebih lanjut apa relasi rahmat dan berkah dalam al-Qur’an.

E. Metode Penelitian

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai dengan

objek yang dikaji. Metode berfungsi sebagai cara mengajarkan sesuatu

untuk mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuan tersebut.

Disamping itu, metode merupakan cara bertindak supaya penelitian

berjalan terarah, efektif dan bisa mencapai hasil yang

memuaskan.24Adapun metode yang dipakai penulis dalam penelitian ini

adalah:

24Anton Bekker, Metode-metode Filsafat ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hlm. 10.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian

kepustakaan (library reseach) yaitu penelitian yang menitik beratkan

pada literatur dengan penelitian baik dari sumber data primer maupun

sekunder.25

2. Sumber Data

Berdasarkan sifatnya, sumber data dapat diklasifikasikan menjadi

dua macamya itu data primer yakni, sumber-sumber yang memberikan

data langsung dan data sekunder yakni, sumber yang mengutip dari

data lain.26

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakanyaitu

kitab suci Al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Mu’jam Mufahras li Alfa>z

al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-

Mu’jam Mufradat li Alfa>z al-Qur’an karya Abu al-Qasim al-Husayn

ibn Muhammad al-Raghib dan Lisa>n al-‘Arab karya Ibnu Manzur,

sedangkan data sekunder yang digunakan meliputi hadis-hadis Nabi

SAW, kitab-kitab tafsir dan beberapa buku, jurnal, dan artikel yang

terkait dan relevan dengan tema.

25Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 3.
26Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 134.
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3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan

metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mencari

data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan tema.

4. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data

Untuk menggunakan metode yang tepat pada judul “Relasi Rahmat

dan Berkah dalam Al-Qur’an” ialah dengan menggunakan metode

tematik (Maudhu’i)27 yaitu membahas satu judul tertentu secara

mendalam dan tuntas, sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang dapat

dijadikan pegangan.28

Menurut al-Farmawi, hingga kini setidaknya ada empat macam

metode utama dalam penafsiran al-Qur’an, yaitu: metode tahlili, ijmali,

muqarin, dan maudhu’i, yang terakhir merupakan metode tafsir yang

berusaha mencari jawaban al-Qur’an tentang suatu masalah tertentu

dengan jalan menghimpun seluruh ayat-ayat yang dimaksud, lalu

menganalisisnya lewat ilmu-ilmu bantu yang relevan dengan masalah

yang dibahas, untuk kemudian melahirkan konsep yang utuh dari al-

Qur’an tentang masalah tersebut.29

Adapun langkah-langkah dalam metode tafsir Maudlu’i adalah:

27Ada dua cara dalam tata kerja metode tematik. Pertama, dengan cara menghimpun
seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang satu masalah tertentu serta mengarah kepada
satu tujuan yang sama, sekalipun turunya berbeda dan tersebar dalam berbagai surah al-Qur’an.
Kedua, penafsiran yang berdasarkan pada surah al-Qur’an. Lihat Abd Muin Salim Metodologi
Ilmu Tafsir. Hlm. 47.

28 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2005),
hlm. 383.

29Harifudin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an suatu Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tematik (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 21.



14

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

c. Menyusun runtutan ayat dengan masa turunya.

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-

masing.

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

f. Melengkapi pembahasan dengan hadits yang relevan dengan pokok

bahasan.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian sama.30

Meskipun metode tafsir Maudlu’i yang menjadi dasar pendekatan

dalam studi ini, namun dalam menganalisis masalah, pendekatan

lainpun turut berperan, seperti yang telah tersebut di atas. Semua ilmu

bantu yang dapat memperjelas pembahasan sepanjang pendekatan itu

masih relevan dengan masalah yang dibahas.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan yang

termuat dalam isi skripsi. Agar pembahasan ini terarah dan tidak mengakar

kemana-mana maka penulis perlu membatasi sistematika pembahasan dari

tema di atas sebagai berikut:

30 Muhammad Nur Ichwan, Memasuki Dunia Al-Qur’an, (Semarang: Lubuk Raya, 2001),
hlm. 267-268.
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Bab pertama,berupa pendahuluan, dalam bab ini berisi latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, berisikan tentang ayat-ayat rahmat dan berkah,

asbabun nuzul ayat-ayat rahmat dan berkah, tinjauan Makki dan Madani

pada ayat-ayat rahmat dan berkah, dan pendapat para ulama tentang

rahmat dan berkah.

Bab ketiga, berisikan penjelasan apa relasi rahmat dan berkah

dalam al-Qur’an. Dalam sub bab pertama dibahas tentang rahmat dan

berkah dalam al-Qur’an berisi pengertian rahmat dan berkah dalam al-

Qur’an, bentuk-bentuk rahmat dan berkah dalam al-Qur’an serta orang-

orang yang mendapat rahmat dan berkah dalam al-Qur’an dan sub bab

kedua tentang relasi rahmat dan berkah dalam al-Qur’an yang berisi

persamaan rahmat dan berkah dalam al-Qur’an dan relasi rahmat dan

berkah dalam al-Qur’an.

Bab keempat, berisikan penjelasan apa urgensi rahmat dan berkah

Allah bagi kehidupan. Membahas tentang luasnya rahmat dan banyaknya

berkah Allah, berhubungan baik kepada Allah dan manusia, bersyukur

kepada Allah.

Bab kelima, merupakan bab terakhir sebagai penutup dari

penelitian ini. Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan dan juga

saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan sebagaimana dituangkan dalam bab II, bab

III dan bab IV, maka dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:

Kata rahmat dalam al-Qur’an berjumlah 112 ayat dalam 37 surah, dengan

pengulangan kata sebanyak 114 kali. Ayat-ayat tentang rahmat sebagian

mempunyai asbabun nuzul. Ditinjau dari segi Makiyyah ayat-ayat tentang

rahmat berkenaan dengan konteks hubungan manusia kepada Allah. Allah

adalah Subjek dan makhluk-Nya adalah objek. Sedangkan jika ditinjau dari

segi Madaniyyah ayat-ayat tentang rahmat berkenaan dengan kasih sayang

yang terdapat dalam diri manusia kepada sesamanya.  Adapun kata berkah

dalam al-Qur’an berjumlah 3 ayat. Ayat-ayat tentang berkah dalam Al-Qur’an

tidak memiliki asbabun nuzul. Ditinjau dari segi Makiyyah ayat-ayat tentang

berkah berkenaan dengan otoritas Allah sebagai pemberi berkah. Allah yang

berwewenang dalam memberikan berkah kepada manusia.

Rahmat dalam Al-Qur’an secara keseluruhan memiliki makna kasih

sayang, Maha Pengasih dan Penyayang, lemah lembut. Sifat tersebut hanya

disandarkan kepada Allah. Berkah dalam al-Qur’an mempunyai makna

bertambahnya kebaikan yang memberikan kemanfaatan/kebaikan, yang

sifatnya terus-menerus, dan berkesinambungan. Relasi rahmat dan berkah

dalam Al-Qur’an terdapat pada hujan, Al-Qur’an, waktu, diutusnya Nabi SAW

dan para Nabi sebelumnya, dan hamba-hamba yang shalih. Semua itu sebagai

pembelajaran dan petunjuk bagi manusia yang menunjukkan bahwa relasi

rahmat dan berkah dalam al-Qur’an merupakan satu kesatuaan  yang
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menciptakan kesempurnaan hidup di dunia berupa kebahagiaan, kenyamanan,

ketentraman, kesejahteraan, dan kebaikan-kebaikan lainya.

Rahmat dan berkah Allah bagi kehidupan yaitu sebagai kunci untuk

meningkatkan keimanan kepada Allah, meningkatkan kwalitas diri agar lebih

berharga dalam pandangan Allah. Dengan mengetahui rahmat Allah yang luas

dan berkah Allah yang banyak, berhubungan baik kepada Allah dan manusia,

serta bersyukur kepada Allah swt.

B. Saran

Sebagai orang Islam hendaknya mengetahui makna rahmat dan berkah  dalam

Al-Qur’an.

Pentingnya orang-orang muslim mengetahui relasi rahmat dan berkah dalam

al-Qur’an guna mengambil pelajaran hidup serta mengetahui besarnya rahmat

dan berkah yang telah Allah berikan kepada manusia selama hidup di dunia.

Hendaknya orang-orang muslim mengetahui Urgensi rahmat dan berkah Allah

bagi kehidupan, untuk mengetahui apakah mereka termasuk orang yang

bersyukur atas nikmat Allah atau sebaliknya.
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LAMPIRAN PENGERTIAN RAHMAT

Rahmat secara bahasa ialah kelembutan hati dan belas kasih. Rahmat secara

istilah yaitu belas kasih yang menuntut kebaikan kepada yang dikasihi, terkadang

diartikan dengan belas kasih semata, atau kebaikan tanpa belas kasih.1

Hakikat rahmat sebagaimana yang dijelaskan oleh ibnu Qayyim dalam

“Madarijus Salikiin” bahwa rahmat adalah keinginan untuk menyampaikan kebaikan

hamba dalam kebaikan dunia dan akhirat walaupun harus menyusahkan hamba-Nya

demi kemashlahatan yang lebih besar baginya. Seperti kisah Nabi Yusuf yang

memohon kepada Allah agar dijauhkan dari fitnah para wanita bangsawan, Allah pun

mengabulkan dengan memenjarakan beliau. Walaupun tampak sekilas penjara adalah

tempat yang menyusahkan beliau, namun itu menjadi rahmat untuknya sehingga

beliau selamat dari keinginan jahat para wanita bangsawan.2

Rahmat merupakan nama Allah yang paling dominan dari nama dan sifat-

sifat lainnya, sehingga dengan rahmat-Nya kehidupan dapat terwujud, kasih sayang

sesama manusia dan sesama makhluk Allah dapat dirasakan, serta tidak mempercepat

azab dari berbagai kesalahan manusia juga terdominasi oleh kasih sayang Allah. Hal

itulah yang dapat melestarikan kehidupan dan menebarkan kasih sayang.3

1 Ar-Raghib al- Asfahani, Mu’jam Mufradat al Faz al- Qur’an (Beirut: Daar el- Fikr). Hlm.
215-216.

2 http://googleweblight.com/?lite_url=http://m.salamdakwah.com/baca-artikel/tafsir-ar-
rahman-ar-rahiim.html. Diakses pada tanggal 31 Maret 2016.

3 https:// rasio.wordpress.com/2008/04/17/menebar-rahmat-melalui-syari’ah. Diakses pada
tanggal 31 Maret 2016.



Rahmat lahir dan tampak di permukaan bila ada sesuatu yang dirahmati, dan

setiap yang dirahmati pastilah sesuatu yang butuh karena itu yang butuh tidak dapat

dinamai raḫiim. Di sisi lain, siapa yang bermaksud memenuhi kebutuhan pihak lain

tetapi secara faktual dia tidak melaksanakannya, ia juga tidak dapat dinamai raḫiim.

Bila itu tidak terlaksana karena ketidakmampuannya, boleh jadi dia dinamai raḫiim

ditinjau dari segi kelemah lembutan, kasih sayang, dan kehalusan yang menyentuh

hatinya, tetapi yang demikian ini adalah sesuatu yang tidak sempurna.

Rahmat yang menghiasi diri seseorang tidak luput dari rasa pedih yang

dialami oleh jiwa pemiliknya. Rasa itulah yang mendorongnya untuk mencurahkan

rahmat kepada yang dirahmati. Rahmat dalam pengertian demikian adalah rahmat

makhluk. Al-Khaaliq (Allah) tidak demikian, hal itu tidak mengurangi makna rahmat

Tuhan, bahkan di sanalah kesempurnaannya. Rahmat yang tidak dibarengi oleh rasa

pedih sebagaimana rahmat Allah tidak merupakan kekurangan bagi-Nya karena

kesempurnaan rahmat ditentukan oleh kesempurnaan buah atau hasil rahmat itu saat

dianugerahkan kepada yang dirahmati. Dan betapa pun seseorang memenuhi secara

sempurna kebutuhan yang dirahmati, yang bersangkutan ini tidak merasakan sedikit

pun apa yang dialami oleh yang memberinya rahmat. Kepedihan yang dialami oleh

pemberi merupakan kelemahan makhluk. Adapun yang menunjukkan kesempurnaan

rahmat Ilahi, walaupun Yang Maha pengasih itu tidak merasakan kepedihan, menurut

Imam al-Ghazali adalah karena makhluk yang mencurahkan rahmat saat itu

merasakan kepedihan itu, hampir-hampir saja dapat dikatakan bahwa ia saat



mencurahkannya berupaya untuk menghilangkan rasa pedih itu dari dirinya, dan ini

berarti bahwa pemberiannya tidak luput dari kepentingan dirinya. Hal ini mengurangi

kesempurnaan makna rahmat, yang seharusnya tidak disertai dengan kepentingan

diri, tidak pula untuk menghilangkan rasa pedih tetapi semata-mata demi kepentingan

yang dirahmati. Pemilik rahmat yang sempurna adalah “Yang menghendaki dan

melimpahkan kebajikan bagi yang butuh serta memelihara mereka,” sedang Pemilik

rahmat yang menyeluruh adalah yang mencurahkan rahmat kepada yang wajar

maupun yang tidak wajar menerimanya.4

4https://m.facebook.com/muslimlive/posts/691039837588499. Diakses pada tanggal 31 Maret
2016.



Lampiran-lampiran Ayat-ayat Tentang Rahmat dan Berkah

A. Ayat-ayat Tentang Rahmat

1. QS. Al-Baqarah ayat 64, 105, 157,178, dan 218.

.كُنْتُمْ مِنَ الْخَاسِرِینَثُمَّ تَوَلَّیْتُمْ مِنْ بَعْدِ ذَلِكَ فَلَوْلا فَضْلُ اللَّھِ عَلَیْكُمْ وَرَحْمَتُھُ لَ

اللَّھُ یَوَدُّ الَّذِینَ كَفَرُوا مِنْ أَھْلِ الْكِتَابِ وَلا الْمُشْرِكِینَ أَنْ یُنَزَّلَ عَلَیْكُمْ مِنْ خَیْرٍ مِنْ رَبِّكُمْ وَمَا 
.ذُو الْفَضْلِ الْعَظِیمِیَخْتَصُّ بِرَحْمَتِھِ مَنْ یَشَاءُ وَاللَّھُ

.مُھْتَدُونَحْمَةٌ وَأُولَئِكَ ھُمُ الْأُولَئِكَ عَلَیْھِمْ صَلَوَاتٌ مِنْ رَبِّھِمْ وَرَ

ثَى بِالأنْثَى یَا أَیُّھَا الَّذِینَ آمَنُوا كُتِبَ عَلَیْكُمُ الْقِصَاصُ فِي الْقَتْلَى الْحُرُّ بِالْحُرِّ وَالْعَبْدُ بِالْعَبْدِ وَالأنْ
وَأَدَاءٌ إِلَیْھِ بِإِحْسَانٍ ذَلِكَ تَخْفِیفٌ مِنْ رَبِّكُمْ فَمَنْ عُفِيَ لَھُ مِنْ أَخِیھِ شَيْءٌ فَاتِّبَاعٌ بِالْمَعْرُوفِ 

.كَ فَلَھُ عَذَابٌ أَلِیمٌوَرَحْمَةٌ فَمَنِ اعْتَدَى بَعْدَ ذَلِ

فُورٌ وَاللَّھُ غَإِنَّ الَّذِینَ آمَنُوا وَالَّذِینَ ھَاجَرُوا وَجَاھَدُوا فِي سَبِیلِ اللَّھِ أُولَئِكَ یَرْجُونَ رَحْمَةَ اللَّھِ
.رَحِیمٌ

2. QS. Ali ‘Imran ayat 8, 74, 107,157, 159.

.إِنَّكَ أَنْتَ الْوَھَّابُرَبَّنَا لا تُزِغْ قُلُوبَنَا بَعْدَ إِذْ ھَدَیْتَنَا وَھَبْ لَنَا مِنْ لَدُنْكَ رَحْمَةً

.ھُ ذُو الْفَضْلِ الْعَظِیمِیَخْتَصُّ بِرَحْمَتِھِ مَنْ یَشَاءُ وَاللَّ

.ھِ ھُمْ فِیھَا خَالِدُونَوَأَمَّا الَّذِینَ ابْیَضَّتْ وُجُوھُھُمْ فَفِي رَحْمَةِ اللَّ

.خَیْرٌ مِمَّا یَجْمَعُونَوَلَئِنْ قُتِلْتُمْ فِي سَبِیلِ اللَّھِ أَوْ مُتُّمْ لَمَغْفِرَةٌ مِنَ اللَّھِ وَرَحْمَةٌ

وْ كُنْتَ فَظا غَلِیظَ الْقَلْبِ لانْفَضُّوا مِنْ حَوْلِكَ فَاعْفُ عَنْھُمْ فَبِمَا رَحْمَةٍ مِنَ اللَّھِ لِنْتَ لَھُمْ وَلَ
.یُحِبُّ الْمُتَوَكِّلِینَوَاسْتَغْفِرْ لَھُمْ وَشَاوِرْھُمْ فِي الأمْرِ فَإِذَا عَزَمْتَ فَتَوَكَّلْ عَلَى اللَّھِ إِنَّ اللَّھَ

3. QS. An-Nisa ayat 83, 96, 113, 175.

جَاءَھُمْ أَمْرٌ مِنَ الأمْنِ أَوِ الْخَوْفِ أَذَاعُوا بِھِ وَلَوْ رَدُّوهُ إِلَى الرَّسُولِ وَإِلَى أُولِي الأمْرِ مِنْھُمْ وَإِذَا 
.یلاالشَّیْطَانَ إِلا قَلِلَعَلِمَھُ الَّذِینَ یَسْتَنْبِطُونَھُ مِنْھُمْ وَلَوْلا فَضْلُ اللَّھِ عَلَیْكُمْ وَرَحْمَتُھُ لاتَّبَعْتُمُ

.اللَّھُ غَفُورًا رَحِیمًادَرَجَاتٍ مِنْھُ وَمَغْفِرَةً وَرَحْمَةً وَكَانَ



وَمَا وَلَوْلا فَضْلُ اللَّھِ عَلَیْكَ وَرَحْمَتُھُ لَھَمَّتْ طَائِفَةٌ مِنْھُمْ أَنْ یُضِلُّوكَ وَمَا یُضِلُّونَ إِلا أَنْفُسَھُمْ
اللَّھِ ھُ عَلَیْكَ الْكِتَابَ وَالْحِكْمَةَ وَعَلَّمَكَ مَا لَمْ تَكُنْ تَعْلَمُ وَكَانَ فَضْلُیَضُرُّونَكَ مِنْ شَيْءٍ وَأَنْزَلَ اللَّ

.عَلَیْكَ عَظِیمًا

یْھِ صِرَاطًا فَأَمَّا الَّذِینَ آمَنُوا بِاللَّھِ وَاعْتَصَمُوا بِھِ فَسَیُدْخِلُھُمْ فِي رَحْمَةٍ مِنْھُ وَفَضْلٍ وَیَھْدِیھِمْ إِلَ
.تَقِیمًامُسْ

4. QS. Al-An’am ayat 12, 54, 133, 147, 154, 157.

قِیَامَةِ لا قُلْ لِمَنْ مَا فِي السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ قُلْ لِلَّھِ كَتَبَ عَلَى نَفْسِھِ الرَّحْمَةَ لَیَجْمَعَنَّكُمْ إِلَى یَوْمِ الْ
.یُؤْمِنُونَھُمْ فَھُمْ لا رَیْبَ فِیھِ الَّذِینَ خَسِرُوا أَنْفُسَ

مَنْ عَمِلَ وَإِذَا جَاءَكَ الَّذِینَ یُؤْمِنُونَ بِآیَاتِنَا فَقُلْ سَلامٌ عَلَیْكُمْ كَتَبَ رَبُّكُمْ عَلَى نَفْسِھِ الرَّحْمَةَ أَنَّھُ
.فَأَنَّھُ غَفُورٌ رَحِیمٌمِنْكُمْ سُوءًا بِجَھَالَةٍ ثُمَّ تَابَ مِنْ بَعْدِهِ وَأَصْلَحَ

ذُرِّیَّةِ قَوْمٍ نْ وَرَبُّكَ الْغَنِيُّ ذُو الرَّحْمَةِ إِنْ یَشَأْ یُذْھِبْكُمْ وَیَسْتَخْلِفْ مِنْ بَعْدِكُمْ مَا یَشَاءُ كَمَا أَنْشَأَكُمْ مِ
.آخَرِینَ

.مُجْرِمِینَالْقَوْمِ الْفَإِنْ كَذَّبُوكَ فَقُلْ رَبُّكُمْ ذُو رَحْمَةٍ وَاسِعَةٍ وَلا یُرَدُّ بَأْسُھُ عَنِ

اءِ لِقَثُمَّ آتَیْنَا مُوسَى الْكِتَابَ تَمَامًا عَلَى الَّذِي أَحْسَنَ وَتَفْصِیلا لِكُلِّ شَيْءٍ وَھُدًى وَرَحْمَةً لَعَلَّھُمْ بِ
.رَبِّھِمْ یُؤْمِنُونَ

قَدْ جَاءَكُمْ بَیِّنَةٌ مِنْ رَبِّكُمْ وَھُدًى وَرَحْمَةٌ أَوْ تَقُولُوا لَوْ أَنَّا أُنْزِلَ عَلَیْنَا الْكِتَابُ لَكُنَّا أَھْدَى مِنْھُمْ فَ
ابِفَمَنْ أَظْلَمُ مِمَّنْ كَذَّبَ بِآیَاتِ اللَّھِ وَصَدَفَ عَنْھَا سَنَجْزِي الَّذِینَ یَصْدِفُونَ عَنْ آیَاتِنَا سُوءَ الْعَذَ

.بِمَا كَانُوا یَصْدِفُونَ

5. QS. Al-A’raf ayat 49, 52, 56, 57, 72, 151, 154, 156, dan 203.

.وَلا أَنْتُمْ تَحْزَنُونَأَھَؤُلاءِ الَّذِینَ أَقْسَمْتُمْ لا یَنَالُھُمُ اللَّھُ بِرَحْمَةٍ ادْخُلُوا الْجَنَّةَ لا خَوْفٌ عَلَیْكُمْ

.حْمَةً لِقَوْمٍ یُؤْمِنُونَوَلَقَدْ جِئْنَاھُمْ بِكِتَابٍ فَصَّلْنَاهُ عَلَى عِلْمٍ ھُدًى وَرَ

قَرِیبٌ مِنَ وَلا تُفْسِدُوا فِي الأرْضِ بَعْدَ إِصْلاحِھَا وَادْعُوهُ خَوْفًا وَطَمَعًا إِنَّ رَحْمَةَ اللَّھِ 
.الْمُحْسِنِینَ

لِبَلَدٍ مَیِّتٍ وَھُوَ الَّذِي یُرْسِلُ الرِّیَاحَ بُشْرًا بَیْنَ یَدَيْ رَحْمَتِھِ حَتَّى إِذَا أَقَلَّتْ سَحَابًا ثِقَالا سُقْنَاهُ 
.ى لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَفَأَنْزَلْنَا بِھِ الْمَاءَ فَأَخْرَجْنَا بِھِ مِنْ كُلِّ الثَّمَرَاتِ كَذَلِكَ نُخْرِجُ الْمَوْتَ

.انُوا مُؤْمِنِینَا وَمَا كَفَأَنْجَیْنَاهُ وَالَّذِینَ مَعَھُ بِرَحْمَةٍ مِنَّا وَقَطَعْنَا دَابِرَ الَّذِینَ كَذَّبُوا بِآیَاتِنَ



.تَ أَرْحَمُ الرَّاحِمِینَقَالَ رَبِّ اغْفِرْ لِي وَلأخِي وَأَدْخِلْنَا فِي رَحْمَتِكَ وَأَنْ

مْ لِرَبِّھِمْ وَلَمَّا سَكَتَ عَنْ مُوسَى الْغَضَبُ أَخَذَ الألْوَاحَ وَفِي نُسْخَتِھَا ھُدًى وَرَحْمَةٌ لِلَّذِینَ ھُ
.یَرْھَبُونَ

ءُ وَاكْتُبْ لَنَا فِي ھَذِهِ الدُّنْیَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ إِنَّا ھُدْنَا إِلَیْكَ قَالَ عَذَابِي أُصِیبُ بِھِ مَنْ أَشَا
.مِنُونَمْ بِآیَاتِنَا یُؤْوَرَحْمَتِي وَسِعَتْ كُلَّ شَيْءٍ فَسَأَكْتُبُھَا لِلَّذِینَ یَتَّقُونَ وَیُؤْتُونَ الزَّكَاةَ وَالَّذِینَ ھُ

صَائِرُ مِنْ رَبِّكُمْ وَإِذَا لَمْ تَأْتِھِمْ بِآیَةٍ قَالُوا لَوْلا اجْتَبَیْتَھَا قُلْ إِنَّمَا أَتَّبِعُ مَا یُوحَى إِلَيَّ مِنْ رَبِّي ھَذَا بَ
.مَةٌ لِقَوْمٍ یُؤْمِنُونَوَھُدًى وَرَحْ

6. QS. At-Taubah ayat 21, 61, 99.

.ھُمْ فِیھَا نَعِیمٌ مُقِیمٌبِرَحْمَةٍ مِنْھُ وَرِضْوَانٍ وَجَنَّاتٍ لَیُبَشِّرُھُمْ رَبُّھُمْ 

لْمُؤْمِنِینَ وَمِنْھُمُ الَّذِینَ یُؤْذُونَ النَّبِيَّ وَیَقُولُونَ ھُوَ أُذُنٌ قُلْ أُذُنُ خَیْرٍ لَكُمْ یُؤْمِنُ بِاللَّھِ وَیُؤْمِنُ لِ
.ھِ لَھُمْ عَذَابٌ أَلِیمٌوَالَّذِینَ یُؤْذُونَ رَسُولَ اللَّوَرَحْمَةٌ لِلَّذِینَ آمَنُوا مِنْكُمْ 

لرَّسُولِ وَمِنَ الأعْرَابِ مَنْ یُؤْمِنُ بِاللَّھِ وَالْیَوْمِ الآخِرِ وَیَتَّخِذُ مَا یُنْفِقُ قُرُبَاتٍ عِنْدَ اللَّھِ وَصَلَوَاتِ ا
.نَّ اللَّھَ غَفُورٌ رَحِیمٌحْمَتِھِ إِأَلا إِنَّھَا قُرْبَةٌ لَھُمْ سَیُدْخِلُھُمُ اللَّھُ فِي رَ

7. QS. Yunus ayat 21, 57, 58. 86.

مَكْرًا إِنَّ وَإِذَا أَذَقْنَا النَّاسَ رَحْمَةً مِنْ بَعْدِ ضَرَّاءَ مَسَّتْھُمْ إِذَا لَھُمْ مَكْرٌ فِي آیَاتِنَا قُلِ اللَّھُ أَسْرَعُ 
.یَكْتُبُونَ مَا تَمْكُرُونَرُسُلَنَا 

.وَرَحْمَةٌ لِلْمُؤْمِنِینَأَیُّھَا النَّاسُ قَدْ جَاءَتْكُمْ مَوْعِظَةٌ مِنْ رَبِّكُمْ وَشِفَاءٌ لِمَا فِي الصُّدُورِ وَھُدًىیَا

.خَیْرٌ مِمَّا یَجْمَعُونَقُلْ بِفَضْلِ اللَّھِ وَبِرَحْمَتِھِ فَبِذَلِكَ فَلْیَفْرَحُوا ھُوَ

.الْقَوْمِ الْكَافِرِینَنَ وَنَجِّنَا بِرَحْمَتِكَ مِ

8. QS. Hud ayat 9, 17, 28, 58, 63, 66, 73, dan 94.

.ھُ إِنَّھُ لَیَئُوسٌ كَفُورٌوَلَئِنْ أَذَقْنَا الإنْسَانَ مِنَّا رَحْمَةً ثُمَّ نَزَعْنَاھَا مِنْ

قَبْلِھِ كِتَابُ مُوسَى إِمَامًا وَرَحْمَةً أُولَئِكَ أَفَمَنْ كَانَ عَلَى بَیِّنَةٍ مِنْ رَبِّھِ وَیَتْلُوهُ شَاھِدٌ مِنْھُ وَمِنْ 
نْ رَبِّكَ یُؤْمِنُونَ بِھِ وَمَنْ یَكْفُرْ بِھِ مِنَ الأحْزَابِ فَالنَّارُ مَوْعِدُهُ فَلا تَكُ فِي مِرْیَةٍ مِنْھُ إِنَّھُ الْحَقُّ مِ

.رَ النَّاسِ لا یُؤْمِنُونَوَلَكِنَّ أَكْثَ



أَیْتُمْ إِنْ كُنْتُ عَلَى بَیِّنَةٍ مِنْ رَبِّي وَآتَانِي رَحْمَةً مِنْ عِنْدِهِ فَعُمِّیَتْ عَلَیْكُمْ أَنُلْزِمُكُمُوھَا قَالَ یَا قَوْمِ أَرَ
.وَأَنْتُمْ لَھَا كَارِھُونَ

.مْ مِنْ عَذَابٍ غَلِیظٍاھُوَلَمَّا جَاءَ أَمْرُنَا نَجَّیْنَا ھُودًا وَالَّذِینَ آمَنُوا مَعَھُ بِرَحْمَةٍ مِنَّا وَنَجَّیْنَ

ھِ إِنْ قَالَ یَا قَوْمِ أَرَأَیْتُمْ إِنْ كُنْتُ عَلَى بَیِّنَةٍ مِنْ رَبِّي وَآتَانِي مِنْھُ رَحْمَةً فَمَنْ یَنْصُرُنِي مِنَ اللَّ
.یدُونَنِي غَیْرَ تَخْسِیرٍعَصَیْتُھُ فَمَا تَزِ

الَّذِینَ آمَنُوا مَعَھُ بِرَحْمَةٍ مِنَّا وَمِنْ خِزْيِ یَوْمِئِذٍ إِنَّ رَبَّكَ ھُوَ الْقَوِيُّ فَلَمَّا جَاءَ أَمْرُنَا نَجَّیْنَا صَالِحًا وَ
.یزُالْعَزِ

.تِ إِنَّھُ حَمِیدٌ مَجِیدٌقَالُوا أَتَعْجَبِینَ مِنْ أَمْرِ اللَّھِ رَحْمَةُ اللَّھِ وَبَرَكَاتُھُ عَلَیْكُمْ أَھْلَ الْبَیْ

أَمْرُنَا نَجَّیْنَا شُعَیْبًا وَالَّذِینَ آمَنُوا مَعَھُ بِرَحْمَةٍ مِنَّا وَأَخَذَتِ الَّذِینَ ظَلَمُوا الصَّیْحَةُ وَلَمَّا جَاءَ 
.فِي دِیَارِھِمْ جَاثِمِینَفَأَصْبَحُوا

9. QS. Yusuf ayat 56, 111.

ضِیعُ شَاءُ نُصِیبُ بِرَحْمَتِنَا مَنْ نَشَاءُ وَلا نُوَكَذَلِكَ مَكَّنَّا لِیُوسُفَ فِي الأرْضِ یَتَبَوَّأُ مِنْھَا حَیْثُ یَ
.أَجْرَ الْمُحْسِنِینَ

لَقَدْ كَانَ فِي قَصَصِھِمْ عِبْرَةٌ لأولِي الألْبَابِ مَا كَانَ حَدِیثًا یُفْتَرَى وَلَكِنْ تَصْدِیقَ الَّذِي بَیْنَ یَدَیْھِ
.لِقَوْمٍ یُؤْمِنُونَمَةً وَتَفْصِیلَ كُلِّ شَيْءٍ وَھُدًى وَرَحْ

10. QS. Al-Hijr ayat 56.

.رَبِّھِ إِلا الضَّالُّونَقَالَ وَمَنْ یَقْنَطُ مِنْ رَحْمَةِ

11. QS. An-Nahl ayat 64, 89.

.نُونَحْمَةً لِقَوْمٍ یُؤْمِوَمَا أَنْزَلْنَا عَلَیْكَ الْكِتَابَ إِلا لِتُبَیِّنَ لَھُمُ الَّذِي اخْتَلَفُوا فِیھِ وَھُدًى وَرَ

عَلَیْكَ وَیَوْمَ نَبْعَثُ فِي كُلِّ أُمَّةٍ شَھِیدًا عَلَیْھِمْ مِنْ أَنْفُسِھِمْ وَجِئْنَا بِكَ شَھِیدًا عَلَى ھَؤُلاءِ وَنَزَّلْنَا
.وَبُشْرَى لِلْمُسْلِمِینَالْكِتَابَ تِبْیَانًا لِكُلِّ شَيْءٍ وَھُدًى وَرَحْمَةً

12. QS. Al-Isra’ ayat 24, 28, 57, 82, 87, 100.

.كَمَا رَبَّیَانِي صَغِیرًاوَاخْفِضْ لَھُمَا جَنَاحَ الذُّلِّ مِنَ الرَّحْمَةِ وَقُلْ رَبِّ ارْحَمْھُمَا

.لْ لَھُمْ قَوْلا مَیْسُورًاوَإِمَّا تُعْرِضَنَّ عَنْھُمُ ابْتِغَاءَ رَحْمَةٍ مِنْ رَبِّكَ تَرْجُوھَا فَقُ



ونَ یَبْتَغُونَ إِلَى رَبِّھِمُ الْوَسِیلَةَ أَیُّھُمْ أَقْرَبُ وَیَرْجُونَ رَحْمَتَھُ وَیَخَافُونَ عَذَابَھُ إِنَّ أُولَئِكَ الَّذِینَ یَدْعُ
.مَحْذُورًاعَذَابَ رَبِّكَ كَانَ 

.خَسَارًاالظَّالِمِینَ إِلا وَنُنَزِّلُ مِنَ الْقُرْآنِ مَا ھُوَ شِفَاءٌ وَرَحْمَةٌ لِلْمُؤْمِنِینَ وَلا یَزِیدُ 

.ھُ كَانَ عَلَیْكَ كَبِیرًاإِلا رَحْمَةً مِنْ رَبِّكَ إِنَّ فَضْلَ

.كَانَ الإنْسَانُ قَتُورًاقُلْ لَوْ أَنْتُمْ تَمْلِكُونَ خَزَائِنَ رَحْمَةِ رَبِّي إِذًا لأمْسَكْتُمْ خَشْیَةَ الإنْفَاقِ وَ

13. QS. Al-Kahfi ayat 10, 16, 58, 65, 82, 98.

.نَا مِنْ أَمْرِنَا رَشَدًاأَوَى الْفِتْیَةُ إِلَى الْكَھْفِ فَقَالُوا رَبَّنَا آتِنَا مِنْ لَدُنْكَ رَحْمَةً وَھَیِّئْ لَإِذْ 

مْ ئْ لَكُیُھَیِّوَإِذِ اعْتَزَلْتُمُوھُمْ وَمَا یَعْبُدُونَ إِلا اللَّھَ فَأْوُوا إِلَى الْكَھْفِ یَنْشُرْ لَكُمْ رَبُّكُمْ مِنْ رَحْمَتِھِ وَ
.مِنْ أَمْرِكُمْ مِرفَقًا

دُوا مِنْ یَجِوَرَبُّكَ الْغَفُورُ ذُو الرَّحْمَةِ لَوْ یُؤَاخِذُھُمْ بِمَا كَسَبُوا لَعَجَّلَ لَھُمُ الْعَذَابَ بَلْ لَھُمْ مَوْعِدٌ لَنْ 
.دُونِھِ مَوْئِلا

.نَاهُ مِنْ لَدُنَّا عِلْمًانْدِنَا وَعَلَّمْفَوَجَدَا عَبْدًا مِنْ عِبَادِنَا آتَیْنَاهُ رَحْمَةً مِنْ عِ

حًا فَأَرَادَ وَأَمَّا الْجِدَارُ فَكَانَ لِغُلامَیْنِ یَتِیمَیْنِ فِي الْمَدِینَةِ وَكَانَ تَحْتَھُ كَنْزٌ لَھُمَا وَكَانَ أَبُوھُمَا صَالِ
مَةً مِنْ رَبِّكَ وَمَا فَعَلْتُھُ عَنْ أَمْرِي ذَلِكَ تَأْوِیلُ مَا لَمْرَبُّكَ أَنْ یَبْلُغَا أَشُدَّھُمَا وَیَسْتَخْرِجَا كَنْزَھُمَا رَحْ

.تَسْطِعْ عَلَیْھِ صَبْرًا

.كَانَ وَعْدُ رَبِّي حَقاقَالَ ھَذَا رَحْمَةٌ مِنْ رَبِّي فَإِذَا جَاءَ وَعْدُ رَبِّي جَعَلَھُ دَكَّاءَ وَ

14. QS. Maryam ayat 2, 21, 50, 53.

.رَبِّكَ عَبْدَهُ زَكَرِیَّارَحْمَةِذِكْرُ 

.أَمْرًا مَقْضِیاقَالَ كَذَلِكِ قَالَ رَبُّكِ ھُوَ عَلَيَّ ھَیِّنٌ وَلِنَجْعَلَھُ آیَةً لِلنَّاسِ وَرَحْمَةً مِنَّا وَكَانَ

.مْ لِسَانَ صِدْقٍ عَلِیاوَوَھَبْنَا لَھُمْ مِنْ رَحْمَتِنَا وَجَعَلْنَا لَھُ

.ا أَخَاهُ ھَارُونَ نَبِیاوَوَھَبْنَا لَھُ مِنْ رَحْمَتِنَ

15. QS. Al-Anbiya’ ayat 75, 84, 86, 107.



.إِنَّھُ مِنَ الصَّالِحِینَوَأَدْخَلْنَاهُ فِي رَحْمَتِنَا

.ا وَذِكْرَى لِلْعَابِدِینَرَحْمَةً مِنْ عِنْدِنَفَاسْتَجَبْنَا لَھُ فَكَشَفْنَا مَا بِھِ مِنْ ضُرٍّ وَآتَیْنَاهُ أَھْلَھُ وَمِثْلَھُمْ مَعَھُمْ

.نَّھُمْ مِنَ الصَّالِحِینَوَأَدْخَلْنَاھُمْ فِي رَحْمَتِنَا إِ

.لِلْعَالَمِینَوَمَا أَرْسَلْنَاكَ إِلا رَحْمَةً 

16. QS. An-Nur ayat 10, 14, 20, 21.

.اللَّھَ تَوَّابٌ حَكِیمٌوَلَوْلا فَضْلُ اللَّھِ عَلَیْكُمْ وَرَحْمَتُھُ وَأَنَّ

.تُمْ فِیھِ عَذَابٌ عَظِیمٌوَلَوْلا فَضْلُ اللَّھِ عَلَیْكُمْ وَرَحْمَتُھُ فِي الدُّنْیَا وَالآخِرَةِ لَمَسَّكُمْ فِي مَا أَفَضْ

.نَّ اللَّھَ رَءُوفٌ رَحِیمٌوَلَوْلا فَضْلُ اللَّھِ عَلَیْكُمْ وَرَحْمَتُھُ وَأَ

اءِ الَّذِینَ آمَنُوا لا تَتَّبِعُوا خُطُوَاتِ الشَّیْطَانِ وَمَنْ یَتَّبِعْ خُطُوَاتِ الشَّیْطَانِ فَإِنَّھُ یَأْمُرُ بِالْفَحْشَیَا أَیُّھَا 
ي مَنْ یَشَاءُوَالْمُنْكَرِ وَلَوْلا فَضْلُ اللَّھِ عَلَیْكُمْ وَرَحْمَتُھُ مَا زَكَا مِنْكُمْ مِنْ أَحَدٍ أَبَدًا وَلَكِنَّ اللَّھَ یُزَكِّ

.وَاللَّھُ سَمِیعٌ عَلِیمٌ

17. QS. Al-Furqan ayat 48.

.مَاءِ مَاءً طَھُورًاوَھُوَ الَّذِي أَرْسَلَ الرِّیَاحَ بُشْرًا بَیْنَ یَدَيْ رَحْمَتِھِ وَأَنْزَلْنَا مِنَ السَّ

18. QS. An-Naml ayat 19, 63, 77.

رَبِّ أَوْزِعْنِي أَنْ أَشْكُرَ نِعْمَتَكَ الَّتِي أَنْعَمْتَ عَلَيَّ وَعَلَى وَالِدَيَّ فَتَبَسَّمَ ضَاحِكًا مِنْ قَوْلِھَا وَقَالَ 
.الصَّالِحِینَوَأَنْ أَعْمَلَ صَالِحًا تَرْضَاهُ وَأَدْخِلْنِي بِرَحْمَتِكَ فِي عِبَادِكَ 

یَاحَ بُشْرًا بَیْنَ یَدَيْ رَحْمَتِھِ أَإِلَھٌ مَعَ اللَّھِ أَمَّنْ یَھْدِیكُمْ فِي ظُلُمَاتِ الْبَرِّ وَالْبَحْرِ وَمَنْ یُرْسِلُ الرِّ
.اللَّھُ عَمَّا یُشْرِكُونَتَعَالَى

.وَرَحْمَةٌ لِلْمُؤْمِنِینَوَإِنَّھُ لَھُدًى

19. QS. Al-Qasas ayat 43, 46, 73, 86.

لَعَلَّھُمْ الأولَى بَصَائِرَ لِلنَّاسِ وَھُدًى وَرَحْمَةًوَلَقَدْ آتَیْنَا مُوسَى الْكِتَابَ مِنْ بَعْدِ مَا أَھْلَكْنَا الْقُرُونَ
.یَتَذَكَّرُونَ

مِنْ قَبْلِكَوَمَا كُنْتَ بِجَانِبِ الطُّورِ إِذْ نَادَیْنَا وَلَكِنْ رَحْمَةً مِنْ رَبِّكَ لِتُنْذِرَ قَوْمًا مَا أَتَاھُمْ مِنْ نَذِیرٍ 
.لَعَلَّھُمْ یَتَذَكَّرُونَ



.وَلَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَرَحْمَتِھِ جَعَلَ لَكُمُ اللَّیْلَ وَالنَّھَارَ لِتَسْكُنُوا فِیھِ وَلِتَبْتَغُوا مِنْ فَضْلِھِوَمِنْ 

.نَّ ظَھِیرًا لِلْكَافِرِینَوَمَا كُنْتَ تَرْجُو أَنْ یُلْقَى إِلَیْكَ الْكِتَابُ إِلا رَحْمَةً مِنْ رَبِّكَ فَلا تَكُونَ

20. QS. Al-Ankabut ayat 23, 51.

.ئِكَ لَھُمْ عَذَابٌ أَلِیمٌوَالَّذِینَ كَفَرُوا بِآیَاتِ اللَّھِ وَلِقَائِھِ أُولَئِكَ یَئِسُوا مِنْ رَحْمَتِي وَأُولَ

.لِقَوْمٍ یُؤْمِنُونَكْرَىأَوَلَمْ یَكْفِھِمْ أَنَّا أَنْزَلْنَا عَلَیْكَ الْكِتَابَ یُتْلَى عَلَیْھِمْ إِنَّ فِي ذَلِكَ لَرَحْمَةً وَذِ

21. QS. Ar-rum ayat 21, 33, 36, 46, 50.

ةً إِنَّ فِي ذَلِكَ وَمِنْ آیَاتِھِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أَنْفُسِكُمْ أَزْوَاجًا لِتَسْكُنُوا إِلَیْھَا وَجَعَلَ بَیْنَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحْمَ
.اتٍ لِقَوْمٍ یَتَفَكَّرُونَلآیَ

مْ بِرَبِّھِمْ النَّاسَ ضُرٌّ دَعَوْا رَبَّھُمْ مُنِیبِینَ إِلَیْھِ ثُمَّ إِذَا أَذَاقَھُمْ مِنْھُ رَحْمَةً إِذَا فَرِیقٌ مِنْھُوَإِذَا مَسَّ 
.یُشْرِكُونَ

.مْ یَقْنَطُونَھِمْ إِذَا ھُوَإِذَا أَذَقْنَا النَّاسَ رَحْمَةً فَرِحُوا بِھَا وَإِنْ تُصِبْھُمْ سَیِّئَةٌ بِمَا قَدَّمَتْ أَیْدِی

بْتَغُوا مِنْ وَمِنْ آیَاتِھِ أَنْ یُرْسِلَ الرِّیَاحَ مُبَشِّرَاتٍ وَلِیُذِیقَكُمْ مِنْ رَحْمَتِھِ وَلِتَجْرِيَ الْفُلْكُ بِأَمْرِهِ وَلِتَ
.تَشْكُرُونَفَضْلِھِ وَلَعَلَّكُمْ

عَلَى كُلِّ بَعْدَ مَوْتِھَا إِنَّ ذَلِكَ لَمُحْیِي الْمَوْتَى وَھُوَفَانْظُرْ إِلَى آثَارِ رَحْمَةِ اللَّھِ كَیْفَ یُحْیِي الأرْضَ
.شَيْءٍ قَدِیرٌ

22. QS. Luqman ayat 3.

.ى وَرَحْمَةً لِلْمُحْسِنِینَھُدً

23. QS. Al-Ahzab ayat 17.

بِكُمْ رَحْمَةً وَلا یَجِدُونَ لَھُمْ مِنْ دُونِ قُلْ مَنْ ذَا الَّذِي یَعْصِمُكُمْ مِنَ اللَّھِ إِنْ أَرَادَ بِكُمْ سُوءًا أَوْ أَرَادَ 
.ھِ وَلِیا وَلا نَصِیرًااللَّ

24. QS. Fatir ayat 2.

وَھُوَ الْعَزِیزُ مَا یَفْتَحِ اللَّھُ لِلنَّاسِ مِنْ رَحْمَةٍ فَلا مُمْسِكَ لَھَا وَمَا یُمْسِكْ فَلا مُرْسِلَ لَھُ مِنْ بَعْدِهِ 
.الْحَكِیمُ



25. QS. Yasin ayat 44.

.نَّا وَمَتَاعًا إِلَى حِینٍإِلا رَحْمَةً مِ

26. QS. Sad ayat 9, 43.

.بِّكَ الْعَزِیزِ الْوَھَّابِأَمْ عِنْدَھُمْ خَزَائِنُ رَحْمَةِ رَ

.وَذِكْرَى لأولِي الألْبَابِوَوَھَبْنَا لَھُ أَھْلَھُ وَمِثْلَھُمْ مَعَھُمْ رَحْمَةً مِنَّا 

27. QS. Az-Zumar ayat 9, 38 (2x), 53.

لَّذِینَ أَمَّنْ ھُوَ قَانِتٌ آنَاءَ اللَّیْلِ سَاجِدًا وَقَائِمًا یَحْذَرُ الآخِرَةَ وَیَرْجُو رَحْمَةَ رَبِّھِ قُلْ ھَلْ یَسْتَوِي ا
.أُولُو الألْبَابِیَعْلَمُونَ وَالَّذِینَ لا یَعْلَمُونَ إِنَّمَا یَتَذَكَّرُ 

مْ مَنْ خَلَقَ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضَ لَیَقُولُنَّ اللَّھُ قُلْ أَفَرَأَیْتُمْ مَا تَدْعُونَ مِنْ دُونِ اللَّھِ إِنْ وَلَئِنْ سَأَلْتَھُ
سْبِيَ أَرَادَنِيَ اللَّھُ بِضُرٍّ ھَلْ ھُنَّ كَاشِفَاتُ ضُرِّهِ أَوْ أَرَادَنِي بِرَحْمَةٍ ھَلْ ھُنَّ مُمْسِكَاتُ رَحْمَتِھِ قُلْ حَ

.تَوَكَّلُ الْمُتَوَكِّلُونَھُ عَلَیْھِ یَاللَّ

وبَ جَمِیعًا قُلْ یَا عِبَادِيَ الَّذِینَ أَسْرَفُوا عَلَى أَنْفُسِھِمْ لا تَقْنَطُوا مِنْ رَحْمَةِ اللَّھِ إِنَّ اللَّھَ یَغْفِرُ الذُّنُ
.الرَّحِیمُإِنَّھُ ھُوَ الْغَفُورُ 

28. QS. Mu’min ayat 7.

یَحْمِلُونَ الْعَرْشَ وَمَنْ حَوْلَھُ یُسَبِّحُونَ بِحَمْدِ رَبِّھِمْ وَیُؤْمِنُونَ بِھِ وَیَسْتَغْفِرُونَ لِلَّذِینَ آمَنُواالَّذِینَ 
.وَقِھِمْ عَذَابَ الْجَحِیمِرَبَّنَا وَسِعْتَ كُلَّ شَيْءٍ رَحْمَةً وَعِلْمًا فَاغْفِرْ لِلَّذِینَ تَابُوا وَاتَّبَعُوا سَبِیلَكَ

29. QS. Fushilat ayat 50.

وَلَئِنْ رُجِعْتُ وَلَئِنْ أَذَقْنَاهُ رَحْمَةً مِنَّا مِنْ بَعْدِ ضَرَّاءَ مَسَّتْھُ لَیَقُولَنَّ ھَذَا لِي وَمَا أَظُنُّ السَّاعَةَ قَائِمَةً
.ھُمْ مِنْ عَذَابٍ غَلِیظٍمِلُوا وَلَنُذِیقَنَّإِلَى رَبِّي إِنَّ لِي عِنْدَهُ لَلْحُسْنَى فَلَنُنَبِّئَنَّ الَّذِینَ كَفَرُوا بِمَا عَ

30. QS. Asy-Syura ayat 8, 28, 48.

مْ مِنْ وَلِيٍّ وَلَوْ شَاءَ اللَّھُ لَجَعَلَھُمْ أُمَّةً وَاحِدَةً وَلَكِنْ یُدْخِلُ مَنْ یَشَاءُ فِي رَحْمَتِھِ وَالظَّالِمُونَ مَا لَھُ
.وَلا نَصِیرٍ

.ھُوَ الْوَلِيُّ الْحَمِیدُلُ الْغَیْثَ مِنْ بَعْدِ مَا قَنَطُوا وَیَنْشُرُ رَحْمَتَھُ وَوَھُوَ الَّذِي یُنَزِّ

نَّا رَحْمَةً فَإِنْ أَعْرَضُوا فَمَا أَرْسَلْنَاكَ عَلَیْھِمْ حَفِیظًا إِنْ عَلَیْكَ إِلا الْبَلاغُ وَإِنَّا إِذَا أَذَقْنَا الإنْسَانَ مِ
.فَإِنَّ الإنْسَانَ كَفُورٌتُصِبْھُمْ سَیِّئَةٌ بِمَا قَدَّمَتْ أَیْدِیھِمْفَرِحَ بِھَا وَإِنْ 



31.QS. Az-Zukhruf ayat 32 (2x).

فَوْقَ بَعْضٍ أَھُمْ یَقْسِمُونَ رَحْمَةَ رَبِّكَ نَحْنُ قَسَمْنَا بَیْنَھُمْ مَعِیشَتَھُمْ فِي الْحَیَاةِ الدُّنْیَا وَرَفَعْنَا بَعْضَھُمْ
.خَیْرٌ مِمَّا یَجْمَعُونَدَرَجَاتٍ لِیَتَّخِذَ بَعْضُھُمْ بَعْضًا سُخْرِیا وَرَحْمَةُ رَبِّكَ

32.QS. Ad-Dukhan ayat 6.

.ھُوَ السَّمِیعُ الْعَلِیمُرَحْمَةً مِنْ رَبِّكَ إِنَّھُ

33.QS. Al-Jasiyah ayat 20, 30.

.لِقَوْمٍ یُوقِنُونَھَذَا بَصَائِرُ لِلنَّاسِ وَھُدًى وَرَحْمَةٌ 

.ھُوَ الْفَوْزُ الْمُبِینُفَأَمَّا الَّذِینَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ فَیُدْخِلُھُمْ رَبُّھُمْ فِي رَحْمَتِھِ ذَلِكَ

34. QS. Al-Ahqaf ayat 12.

ا ا عَرَبِیا لِیُنْذِرَ الَّذِینَ ظَلَمُووَمِنْ قَبْلِھِ كِتَابُ مُوسَى إِمَامًا وَرَحْمَةً وَھَذَا كِتَابٌ مُصَدِّقٌ لِسَانً
.وَبُشْرَى لِلْمُحْسِنِینَ

35.QS. Al-Fath ayat 25.

الٌ ھُمُ الَّذِینَ كَفَرُوا وَصَدُّوكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ وَالْھَدْيَ مَعْكُوفًا أَنْ یَبْلُغَ مَحِلَّھُ وَلَوْلا رِجَ
لَمْ تَعْلَمُوھُمْ أَنْ تَطَئُوھُمْ فَتُصِیبَكُمْ مِنْھُمْ مَعَرَّةٌ بِغَیْرِ عِلْمٍ لِیُدْخِلَ اللَّھُ فِي مُؤْمِنُونَ وَنِسَاءٌ مُؤْمِنَاتٌ 

.مِنْھُمْ عَذَابًا أَلِیمًارَحْمَتِھِ مَنْ یَشَاءُ لَوْ تَزَیَّلُوا لَعَذَّبْنَا الَّذِینَ كَفَرُوا

36. QS. Al-Hadid ayat 13, 27, 28.

الْمُنَافِقُونَ وَالْمُنَافِقَاتُ لِلَّذِینَ آمَنُوا انْظُرُونَا نَقْتَبِسْ مِنْ نُورِكُمْ قِیلَ ارْجِعُوا وَرَاءَكُمْ یَوْمَ یَقُولُ 
.هُ مِنْ قِبَلِھِ الْعَذَابُفَالْتَمِسُوا نُورًا فَضُرِبَ بَیْنَھُمْ بِسُورٍ لَھُ بَابٌ بَاطِنُھُ فِیھِ الرَّحْمَةُ وَظَاھِرُ

ینَ یْنَا عَلَى آثَارِھِمْ بِرُسُلِنَا وَقَفَّیْنَا بِعِیسَى ابْنِ مَرْیَمَ وَآتَیْنَاهُ الإنْجِیلَ وَجَعَلْنَا فِي قُلُوبِ الَّذِثُمَّ قَفَّ
فَمَا رَعَوْھَا اتَّبَعُوهُ رَأْفَةً وَرَحْمَةً وَرَھْبَانِیَّةً ابْتَدَعُوھَا مَا كَتَبْنَاھَا عَلَیْھِمْ إِلا ابْتِغَاءَ رِضْوَانِ اللَّھِ 

.كَثِیرٌ مِنْھُمْ فَاسِقُونَحَقَّ رِعَایَتِھَا فَآتَیْنَا الَّذِینَ آمَنُوا مِنْھُمْ أَجْرَھُمْ وَ

تَمْشُونَ نُورًا یَا أَیُّھَا الَّذِینَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّھَ وَآمِنُوا بِرَسُولِھِ یُؤْتِكُمْ كِفْلَیْنِ مِنْ رَحْمَتِھِ وَیَجْعَلْ لَكُمْ
.وَاللَّھُ غَفُورٌ رَحِیمٌبِھِ وَیَغْفِرْ لَكُمْ



37. QS. Al-Insan ayat 31.

.لَھُمْ عَذَابًا أَلِیمًایُدْخِلُ مَنْ یَشَاءُ فِي رَحْمَتِھِ وَالظَّالِمِینَ أَعَدَّ



B. Ayat-ayat Tentang Berkah

1. QS. Al-A’raf ayat 96.

ا وَلَوْ أَنَّ أَھْلَ الْقُرَى آمَنُوا وَاتَّقَوْا لَفَتَحْنَا عَلَیْھِمْ بَرَكَاتٍ مِنَ السَّمَاءِ وَالأرْضِ وَلَكِنْ كَذَّبُو
.بِمَا كَانُوا یَكْسِبُونَفَأَخَذْنَاھُمْ

2. QS. Hud ayat 48, 73.

ھُمْ مِنَّا عَلَیْكَ وَعَلَى أُمَمٍ مِمَّنْ مَعَكَ وَأُمَمٌ سَنُمَتِّعُھُمْ ثُمَّ یَمَسُّقِیلَ یَا نُوحُ اھْبِطْ بِسَلامٍ مِنَّا وَبَرَكَاتٍ 
.عَذَابٌ أَلِیمٌ

.تِ إِنَّھُ حَمِیدٌ مَجِیدٌقَالُوا أَتَعْجَبِینَ مِنْ أَمْرِ اللَّھِ رَحْمَةُ اللَّھِ وَبَرَكَاتُھُ عَلَیْكُمْ أَھْلَ الْبَیْ
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